BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil studi eksperimental dan analisis mengenai “Kajian Eksperimental

Pengaruh Variasi Ground Granulated Blast Furnace Slag Dan Natrium Sulfat

Terhadap Kekuatan Tekan Dan Setting Time Pasta Semen Portland Komposit”,

dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain:

1.

Flowability campuran pasta dengan variasi GGBFS 80%, 70%, dan 60%
dengan masing-masing variasi Na2SO4 0%, 1%, dan 2% berturutan adalah
80%, 90%, 106,25%, 90%, 96,25%, 107,5%, 87,5%, 96,25%, dan 108,75%
serta variasi kontrol 97,5%. Penambahan natrium sulfat (Na>SOs) pada
campuran pasta semen dapat meningkatkan nilai flowability dari campuran
pasta semen. Sedangkan peningkatan kadar penggunaan ground granulated
blast furnace slag (GGBFS) dapat menurunkan flowability dari campuran
pasta semen.

Porositas campuran pasta dengan variasi GGBFS 80%%, 70%, dan 60%
dengan masing-masing variasi Na2SO4 0%, 1%, dan 2% berturutan adalah
28,39%, 35,61%, 32,58%, 25,54%, 31,19%, 27,83%, 23,33%, 31,07%, dan
26,05% serta variasi kontrol 33,82%. Sedangkan untuk penyerapan air
berturutan adalah 17,43%, 22,80%, 20,15%, 15,26%, 19,02%, 16,62%,
13,72%, 18,86%, dan 15,37% serta variasi kontrol sebesar 20,80%.
Penambahan Na>SOs pada campuran pasta dapat meningkatkan nilai dari
porositas dan penyerapan air. Hal ini sama dengan peningkatan kadar
penggunaan GGBFS dapat meningkatkan nilai dari porositas dan penyerapan
air.

Kekuatan tekan campuran pasta dengan variasi GGBFS 80%%, 70%, dan
60% dengan masing-masing variasi Na2SO4 0%, 1%, dan 2% untuk umur 56
hari berturutan adalah 27,126 MPa, 22,148 MPa, 26,317 MPa, 36,649 MPa,
32,416 MPa, 33,058 MPa, 41,979 MPa, 41,450 MPa, dan 44,201 MPa serta
variasi kontrol sebesar 42,256 MPa Peningkatan kadar GGBFS yang
digunakan pada campuran pasta dapat menurunkan kekuatan tekan dari
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campuran pasta tersebut. Sedangkan penggunaan 1% Na,SO4 pada campuran
pasta dapat menurunkan nilai kekuatan tekan dari campuran pasta tersebut.
Penggunaan NaSO4 pada variasi 70% dan 80% GGBFS tidak efektiif.
Penurunan kadar GGBFS bersamaan dengan peningkatan kadar Na,SO4 pada
campuran pasta semen dapat menghasilkan kekuatan tekan yang lebih kuat
dibandingkan dengan campuran pasta semen tanpa aktivator Na,SO4 dan
variasi kontrol. Dimana pada campuran 60% GGBFS dengan 0%, 1%, dan
2% Na»SO4 pada umur 56 hari, diperoleh berturutan adalah 41,979 MPa,
41.450 MPa, dan 44,201 MPa, serta variasi kontrol sebesar 42,256 MPa.
Standard consistency campuran pasta dengan variasi GGBFS 80%%, 70%,
dan 60% dengan masing-masing variasi Na2SOs 0%, 1%, dan 2% berturutan
adalah 28,3%, 28,1%, 27,6%, 28,375%, 27,8%, 27,22%, 28,6%, 27,55%, dan
26,8% serta variasi kontrol sebesar 29,3%. Peningkatan kadar penggunaan
Na,SOs pada campuran pasta semen dapat menyebabkan penurunan
kebutuhan air yang diperlukan benda uji untuk mencapai kondisi normal
consistency. Hal ini sama dengan peningkatan kadar GGBFS tanpa aktivator
Na.SO4. Sedangkan peningkatan kadar GGBFS pada variasi campuran yang
menggunakan Na>SO4 dapat meningkatkan kebutuhan air suatu campuran
untuk mencapai kondisi normal consistency.

Waktu pengikatan awal (initial set) pasta pada variasi campuran GGBFS
80%%, 70%, dan 60% dengan masing-masing variasi NazSO4 0%, 1%, dan
2% berturutan adalah 172,941 menit, 99,783 menit, 115,714 menit, 147,931
menit, 123,2 menit, 127,058 menit, 135,882 menit, 108,333 menit, dan
108,587 menit serta variasi kontrol 167,97 menit. Peningkatan kadar GGBFS
memperlambat waktu pengikatan awal dari campuran tersebut, sedangkan
penambahan Na>SO4 pada campuran pasta mempercepat waktu pengikatan
awal.

Waktu pengikatan akhir (final set) pasta pada variasi campuran GGBFS
80%%, 70%, dan 60% dengan masing-masing variasi Na;SO4 0%, 1%, dan
2% berturutan adalah 1048 menit, 750 menit, 115,714 menit, 147,931 menit,
690 menit, 660 menit, 698 menit, 630 menit, dan 619 menit serta variasi

kontrol sebesar 585 menit. Peningkatan kadar NaSOs pada semua variasi



campuran pasta semen dapat mempercepat final setting dari variasi campuran
tersebut. Sedangkan peningkatan kadar GGBFS pada variasi campuran pasta
dapat memperlambat final setting dari variasi campuran tersebut. Untuk
variasi kontrol, yaitu variasi 100% semen tanpa aktivator, memiliki final
setting yang paling cepat.

Apabila kekuatan tekan mengalami penurunan, seperti pada variasi 80%
GGBFS tanpa Na;SOs dengan variasi 80% GGBFS dengan 1% Na»SOa,
dimana kekuatan tekan 25,719 MPa menjadi 18,709 MPa. Sedangkan
porositas mengalami peningkatan, dimana yang semula berniali 28,39%
menjadi 35,61%. dimana apabila kekuatan tekan mengalami peningkatan,
maka porositas mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena kekuatan
tekan yang meningkat menandakan benda uji tersebut semakin padat serta

pori-pori yang semakin sedikit.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun beberapa saran yang diperoleh

agar para pembaca dan peneliti yang berminat untuk mengeksplorasi lebih

menndalam mengenai penelitian ini dapat membuat penelititan serupa yang lebih

baik lagi, antara lain:

1.

Meningkatkan kadar Na>SOjs sebagai aktivator yang menggantikan sebagian
GGBFS berdasarkan massa, untuk mengetahui kadar Na>SO4 yang paling
optimum.

Pada pengujian waktu pengikatan pasta sebaiknya suhu dan kelembaban
dikontrol sesuai dengan standar agar dapat dibandingkan secara lebih akurat

serta mendapatkan perilaku pengikatan yang sama.
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